
BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Nasionalisme adalah suatu paham yang menciptakan dan 

mempertahankan kedaulatan sebuah negara dengan mewujudkan satu konsep 

identitas bersama untuk sekelompok manusia. Nasionalisme merupakan rasa 

cinta terhadap tanah air dengan semangat mempertahankan kedaulatan 

bangsa. Nilai-nilai nasionalisme yang tertanam pada tiap-tiap warga negara 

merupakan salah satu faktor penting bagi kuatnya sebuah negara. Semakin 

banyak orang yang sadar akan nilai-nilai nasionalisme maka akan semakin 

kuat negara yang bersangkutan ( Yazid, 2012: 2 ). 

Wujud dari nasionalisme sendiri beraneka ragam mulai dari mencintai 

produk dalam negeri, melestarikan budaya  tradisional, menjaga nama baik 

negara, dll. Sebagai warga negara sudah seharusnyalah masyarakat Indonesia 

menjunjung tinggi nilai-nilai nasionalisme Indonesia, namun sayangnya saat 

ini nilai-nilai nasionalisme telah mulai luntur di kalangan masyarakat. Mulai 

dari remaja yang lebih menyukai budaya asing hingga seks bebas yang 

merupakan hasil dari pengaruh budaya asing di Indonesia.  

Guna membangkitkan nilai-nilai nasionalisme maka perlu adanya 

penanaman nilai-nilai nasionalisme sedini mungkin kepada anak-anak 

terutama anak-anak sekolah dasar. Namun menanamkan nilai-nilai 

nasionalisme kepada anak-anak tentu saja berbeda dengan orang dewasa. 

Secara sederhana, mungkin kita bisa mengatakan bahwa anak adalah “bentuk 

kecil” dari orang dewasa. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara fisik anak 

memikiki ukuran yang lebih kecil/mungil dibandingkan dengan orang 

dewasa. Namun demikian, secara bertahap ia akan tumbuh dan berkembang 

sehingga pada suatu saat kelak ia pun menjadi orang dewasa. 

Pada masa-masa  sekolah dasar ini penanaman nilai-nilai nasionalisme 

dapat dilaksanakan dengan menggunakan metode yang menarik untuk usia 
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mereka seperti penggunaan film animasi, buku ilustrasi, game board dll. 

Disain komunikasi visual sebagai bidang ilmu seni rupa merupakan salah satu 

bidang yang tepat untuk menyajikan media penanaman nilai-nilai 

nasionalisme yang menarik bagi anak-anak. 

Berbagai karya mahasiswa DKV walaupun tidak secara langsung 

ditujukan untuk menanamkan nilai-nilai nasionalisme namun secara tersirat 

beberapa karya mahasiswa dapat digunakan untuk menumbuhkan nilai-nilai 

nasionalisme pada masyarakat khususnya anak-anak Sekolah Dasar. 

Beberapa karya TA mahasiswa seperti Perancangan Animasi 2D “sosialisasi 

Nilai-nilai Dasar Pancasila Bagi Anak SD di kota Yogyakarta”. Perancangan 

Board Game Adaptasi Cerita Rakyat Sebagai Media Edukasi Untuk siswa 

Kelas 3 sekolah Dasar, Perancangan Film Dokumenter Kain Tapis Lampung 

Dalam Perspektif Historis dan Fungsi, Perancangan Buku Ilustrasi Lagu 

dolanan Bocah Dwi Bahasa Jawa-Indonesia, serta Perancangan Buku Esai 

Foto “Tenun Lurik Yogyakarta” sebenarnya mengandung muatan nilai-nilai 

nasionalisme seperti rasa cinta tanah air, cinta pada budaya Indonesia, 

Menghayati nilai-nilai pancasila, dll. Dengan demikian karya-karya TA 

mahasiswa tersebut dapat digunakan untuk menanamkan nilai-nilai 

nasionalisme pada masyarakat. 

 

B. Saran 

Menurunnya nilai-nilai nasionalisme terutama pada kalangan generasi 

muda merupakan sebuah persoalan yang besar, oleh karena itu sudah menjadi 

tugas seluruh warga negara Indonesia untuk menanamkan nilai-nilai 

nasionalisme tersebut. Sejak dini generasi muda harus dididik untuk 

mencintai bangsanya sendiri dan memahami nilai-nilai budaya bangsa. 

Dengan demikian mereka dapat menyaring pengaruh dari luar yang tidak 

sesuai dengan nilai-nilai bangsa Indonesia. 
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